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LAMPIRAN 1

HASIL DETERMINASI DAUN KANJAT
(Gymnopetalum chinense (Lour) Merr)

Gambar 5.3 Hasil determinasi daun kanjat (Gymnopetalum chinense
(Lour) Merr.
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Gambar 5.3 (Lanjutan)

48



LAMPIRAN 2
HASIL DETERMINASI SARANG SEMUT (Myrmecodia pedans)
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HABITUS

Perdu, parasit, perennial, termasuk golongan kopi-kopian.

DAUN

Folium simplex, tersebar, sering berkumpul di ujung batang, panjang 20-40 cm, lebar 5-7
cm, bentuk elipticus, ujung obtusus, pangkal acuminatus, tepi integer, permukaan laevis,
penninervis, warna hijau, tulang daun putih.

BATANG
Lignosus, silindris, tidak bercabang, pangkal menggelembung b k bul deng
diameter 30 cm, warna coklat hingga keab permuk dipenuhi duri, bagian dalam

berongga-rongga dan bersekat, sering menjadi habitat koloni semut.
AKAR
Tunggang.
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Sarang Semut.
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Gambar 5.4 Hasil determinasi sarang semut (Myrmecodia pedans)
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LAMPIRAN 3

UJI PENDAHULUAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK
N-HEKSAN, ETIL ASETAT, METANOL DAUN KANJAT

) ® ©)

@ " (B) ©)

Gambar 5.5 Skrining aktivitas antibakteri ekstrak daun kanjat (Gymnopetalum
chinense) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli

Keterangan: (A). Ekstrak n-heksana; (B). Ekstrak Etil Asetat; (C). Ekstrak
Metanol
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LAMPIRAN 4

UJI PENDAHULUAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK N-
HEKSAN, ETIL ASETAT, METANOL SARANG SEMUT

Etil asetat Tetrasiklin

Etil asetat

Tetrasiklin

n-heksan Metanol

n-heksan Metanol

(A) (B)

Gambar 5.6 Skrining aktivitas antibakteri ekstrak sarang semut (Myrmecodia
pedans) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli

Keterangan: (A). Terhadap bakteri Staphylococcus aureus(ATCC 6538)
(B). Terhadap bakteri Escherichia coli (ATCC 8739)
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LAMPIRAN 5

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI TERHADAP EKSTRAK
TERTINGGI ETIL ASETAT SARANG SEMUT
(Myrmecodia pedans)

—

Gambar 5.7 Uji aktivitas antibakteri ekstrak tertinggi etil asetat sarang semut
(Myrmecodia pedans) terhadap bakteri Staphylococcus aureus
(ATCC 6538)

Gambar 5.8 Uji aktivitas antibakteri ekstrak tertinggi etil asetat sarang semut
(Myrmecodia pedans) terhadap bakteri Escherichia coli (ATCC
8739)

Keterangan: (A). Aktivitas terhadap ekstrak etil asetat; (B). Aktivitas terhadap
ekstrak metanol
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LAMPIRAN 6

KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) EKSTRAK ETIL ASETAT
SARANG SEMUT (Myrmecodia pendans)

Gambar 5.9 Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etil asetat sarang
semut (Myrmecodia pendans) terhadap bakteri Staphylococcus

I ' il
0,312mg

| - Wi ﬁ}m &)

aureus (ATCC 6538)

Gambar 5.10 Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etil asetat sarang
semut (myrmecodia pendans) terhadap bakteri Escherichia coli
(ATCC 8739)
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LAMPIRAN 7

KONSENTRASI BUNUH MINIMUM (KBM) EKSTRAK ETIL ASETAT
SARANG SEMUT (MYRMECODIA PENDANS)

Gambar 5.11 Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak etil asetat sarang
semut (Myrmecodia pendans) terhadap bakteri Staphylococcus
aureus (ATCC 6538) dan Escherichia coli (ATCC 8739)

Keterangan: (A) KBM terhadap bakteri Staphylococcus aureus (ATCC 6538);
(B) KBM terhadap bakteri Escherichia coli (ATCC 8739)



